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Abstract. This type of research is a type of observational and interview research with a descriptive method.
With the help of related literature, including observations, teacher interviews, it is also supported by
articles, web, YouTube streaming related to the topics discussed. The characteristics of the prototype
curriculum are implementing project-based learning to support character development according to the
profile of Pancasila students. In the prototype curriculum, schools are given the flexibility and
independence to provide learning projects that are relevant and close to the school environment. Project-
based learning is considered important for the development of student character because it provides
opportunities for students to learn through experience (experiential learning). "They experience for
themselves how to tolerate, work together, take care of each other, and others, as well as integrate
essential competencies from various disciplines. The existence of project-based learning directly provides
an important role in the prototype curriculum. The data analysis technique used is taken from the data
analysis techniqgue Among them are data collection related to topics similar to this article, the collected
data is then reduced to produce data that is in line with the research question, then the data is presented
(data display), then the data that has been presented can be drawn conclusions. The purpose of writing this
article is to fundamentally describe the Prototype Curriculum which focuses on project-based learning and
the characteristics of the prototype curriculum which is currently being promoted with a project-based
learning model with Indonesian language learning materials in high school.

Keywords : Prototype Curriculum, Project Based Learning

Abstrak. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dengan berbantuan literature terkait, diantaranya
dari obdervasi, wawancara guru selain itu juga didukung oleh artikel, web, steaming youtube terkait
dengan topik yang dibahas. Teknik analisis data yang digunakan mengambil dari teknik analisis
Diantaranya pengumpulan data terkait dengan topik-topik yang serupa dengan artikel ini, data yang
terkumpul kemudian di reduksi untuk menghasilkan data-data yang sejalan dengan pertanyaan penelitian,
kemudian data disajikan (display data), selanjutnya data yang sudah disajikan maka dapat ditarik
kesimpulan. Hasil sekolah yang dituju selain pembelajaraan di kelas juga diakukan pembelajaran berbasis
proyek dengan tema bangun jiwa raga,

Kata kunci : Kurikulum Merdeka, Projek Based Learning

Kementerian pendidikan riset dan kebudataan pembelajaran, yaitu kurikulum 2013, kurikulum
sejak tahun memberikan tiga opsi kurikulum yang darurat, dan kurikulum prototipe. Kurikulum
dapat diterapkan satuan pendidikan dalam darurat merupakan penyederhanaan dari kurikulum

Kurikulum Merdeka; Fokus....
(Legowo, Amara, Rustam, & Budiyono, 2023) 299
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2013 yang mulai diterapkan pada tahun 2020 saat
pandemi  Covid-19.  Kurikulum  prototipe
merupakan kurikulum berbasis kompetensi untuk
mendukung pemulihan pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran berbasis proyek (Project
Based Learning). Kendati itu pun pengembangan
kurikulum  menuju  kurikulum  prototipe,
Kemendikbud-Ristek juga tentu sangat memahami
paradigma pendidikan baru yang memasuki
konsep pembelajaran abad-21 dimana pendidikan
Indonesia  perlu  merekonstruksi  paradigma
pendidikan agar dapat cksis di tengah era
pendidikan yang mengglobal ini (Faiz & Faridah,
2022). Bahkan lebih jauh lagi perubahan
paradigma kurikulum pendidikan yang dilakukan
pada berbagai lembaga senantiasa untuk
menciptakan sumber daya manusia yang unggul
karena sekolah menjadi karakteristik Kurikulum
Prototipe  adalah menerapkan pembelajaran
berbasis proyek untuk mendukung pengembangan
karakter sesuai profil pelajar pancasila. Dalam
Kurikulum  Prototipe ini, sekolah diberikan
keleluasaan dan kemerdekaan untuk memberikan
proyek-proyek pembelajaran yang relevan dan
dekat dengan lingkungan sekolah. Pembelajaran
berbasis proyek dianggap penting untuk
pengembangan karakter siswa, karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui
pengalaman  (experiential  learning). Tujuan
penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan
secara  mendasar Kurikulum  Merdeka
yang menfokuakan pembelajaran berbasis proyek
dan karakteristk kurikulum prototype yang
sekarang sedang digadang — gadang dengan

model pembelajaran berbasis proyek dengan

materi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitan ini  adalah  jenis
penelitiankajian  kepustakaan dengan metode
deskriptif. Dengan berbantuan literature terkait,
diantaranya dari obdervasi, wawancara guru selain
itu juga didukung oleh artikel, web, steaming
youtube terkait dengan topik yang dibahas (Faiz &
Kurniawaty, 2020). Kekurangan sumber data yang
berupa instrument wawancara membahas topik
penmelitian yang berasal dari internet seperti
web,youtube dan lain —lain

Kenyataan di lapangan kurikulum merdeka
belum sepenuhnya diterapkan disetiap daerah
sechingga pembelajaran berbasis proyek sulit
diiitierapkan

Teknik analisis data Sugiyono (2015).
Diantaranya pengumpulan data terkait dengan
topik-topik yang serupa dengan artikel ini, data
yang terkumpul kemudian di reduksi untuk
menghasilkan data-data yang sejalan dengan
pertanyaan penelitian, kemudian data disajikan
(display data), selanjutnya data yang sudah
disajikan maka dapat ditarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
KURIKULUM MERDEKA

Dinamik pendidikan di Indonesia mengalami
perubahan seiring tuntutan zaman perkembangan
yang terus melaju ke depaan dibarengi perbaikan —
perbaikan dan pembaharuan yang disesuaikan
dengan kebutuhan. Indikator permasalahan adalah
penerapan kurikulum merdeka dalam
pembelajaran berbasis proyek dan Berdasarkan

hasil temuan dan analisis dari konsep kurikulum
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paradigma baru peneliti menemukan bahwa

kurikulum merdeka Mendikbud Nadiem

Makarim juga menjelaskan bahwa untuk

mendorong transformasi pendidikan Indonesia

program guru penggerak ini menjadi layak
diterapkan untuk mendukung agar siswa memiliki
kemampuan secara holistik berlandaskan pada
nilai-nilai pancasila dan dapat menumbuhkan agen
perubahan bagi kultur atau ekosistem pendidikan
dengan harapan dapat berdampak pada guru lain

(Kholisdinuka, 2021).

Kurikulum prototipe secara general adalah
menjadi salah satu langkah untuk mewujudkan
tuyjuan pemerintah mencerdaskan kehidupan
bangsa melalui sistem pendidikan nasional harus
mampu menjamin  pemerataan  kesempatan
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan
efisiensi ~ manajemen  pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global
sehinggaperlu dilakukan pembaharuan pendidikan
secara terencana, terarah, dan berkesinambungan
Sistem Pendidikan Nasional merupakan agenda
prioritas Nawacita dan Dimensi Pembangunan
manusia dan masyarakat melalui pendidikan.

Selain ciri khas dalam kurikulum prototipe,
perubahan paradigma baru juga menjadi salah satu
khas dalam kurikulum tersebut. Menurut Fajar
Pendidikan (2021) diantaranya;

1. Struktur kurikulum yang dikembangkan
mengacu pada Profil Pelajar Pancasila sebagai
acuan dalam pengembangan Standar Isi,
Standar Proses dan Standar Penilaian, atau
struktur Kurikulum, Capaian Pembelajaran
(CP), Prinsip pembelajaran dan Asesmen
Pembelajaran. Selain itu, paradigma kurikulum

prototipe juga memberikan kebebasan dalam
mengembangkan program kerja tambahan
yang dapat menunjang kompetensi peserta
didiknya dan program tersebut dapat
disesuaikan dengan visi misi dan sumber daya

yang tersedia di Sekolah tersebut.

. Kedua terdapat Capaian Pembelajaran yang

merupakan rangkaian pengetahuan,
keterampilan dan sikap sebagai satu kesatuan
proses  yang  berkelanjutan  sehingga
membangun kompetensi yang utuh. Oleh
karena itu, asesmen pembelajaran yang
dikembangkan tentu harus mengacu pada

capaian pembelajaran yang telah di tetapkan.

. Proses pembelajaran dengan pendekatan

tematik yang biasa dilaksanakan pada jenjang
Sekolah Dasar, dalam kurikulum protoripe
dapat dilaksanakan pada jenjang Sekolah
Dasar, dalam kurikulum protoripe dapat
dilaksanakan pada jenjang lainnya. Selain itu,
pembelajaran dengan pendekatan tematik tidak
harus menggunakan pendekatan tematik dalam
pembelajaran atau dengan kata lain sekolah
secara mandiri dapat mengembangkan

pembelajaran berbasis mata kuliah.

. Tidak ada penetapan jam pelajaran setiap

minggu seperti yang ada dalam Kurikulum
2013. Namun, jam pelajaran pada kurikulum
protoripe dapat ditetapkan pertahun sehingga
sekolah dapat mengembangkan dan mengatur
pelaksanaan pembelajaran. Mata pelajaran bisa
saja tidak diajarkan pada semester genap
apabila pada semester ganjil sudah pernah
diajarkan sepanjang jam pelajaran terpenuhi
maka tidak menjadi persoalan dan dapat

dibenarkan.

Kurikulum Merdeka; Fokus....
(Legowo, Amara, Rustam, & Budiyono, 2023)
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5. Sekolah diberi keleluasaan untuk
mengembangkan model pembelajaran yang
mengedepankan ~ kolaborasi  antar  mata
pelajaran dan membuat asesmen lintas mata
pelajaran, seperti penilaian berbasis proyek.
Sedangkan siswa SMP, SMA/SMK setidaknya
dapat melaksanakan tiga kali penilaian proyek
dalam satu tahun pelajaran. Salah satunya
adalah proyek belajar dengan dasar karakter
kebangsaan atau nasionalisme. Hal ini
bertujuan sebagai penguatan Profil Pelajar
Pancasila.

6. Mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi yang semula ditiadakan maka
pada kurikulum prototipe dimunculkan kembali
mulai dari jenjang Sekolah Menengah Pertama.
Pada kurikulum ini, uniknya bagi sekolah yang
belum memiliki tenaga pendidik berlatar
belakang pendidikan TIK/ Informatika maka
diperbolehkan oleh guru umum yang memiliki
pengetahuan dan keinginan dalam mempelajari
TIK. Kondisi demikian karena Kemendikbud-
Ristek telah mempersiapkan buku yang akan
mempermudah guru dalam memberikan materi
dan mudah dipahami peserta didik juga
pendidik itu sendiri.

7. Pada mata pelajaran IPA dan IPS jenjang
Sekolah Dasar pada kelas tinggi (IV, V, dan VI)
mata pelajaran ini akan digabungkan menjadi
mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam Sosial
(IPAS) dan akan diajarkan secara bersamaan.
Tujuan dari penggabungan mata pelajaran ini
adalah agar peserta didik lebih siap dalam
mengikuti pembelajaran IPA dan IPS yang
terpisah pada jenjang SMP. Sedangkan pada

jenjang  SMA peminatan jurusan akan
dilaksanakan pada kelas XI dan XIL.
Menurut Ainia,Ariyana (Valery et al,2021)
Terdapat empat kebijakan adalah :
1. Mengganti USBN menjadi ujian kompetensi
2. Menggantim UN (Ujian Nasional) menjadi
asesmen kompensi minimum dan survei
karakter
3. Perampiran rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)
4. Penerimaan peserta didik baru (PPDB)

dengan system zonasi

PROJECT BASED LEARNING (PJBL)
Project based learning adalah model
pembelajaran yang mengorganisasi kelas dalam
sebuah proyek (Thomas,. (Afriana,2015) Menurut
NYC Departement of Education (2009), PjBL
merupakan strategi pembelajaran dimana siswa
harus membangun pengetahuan konten mereka
sendiri dan mendemonstrasikan pemahaman baru
melalui berbagai bentuk representasi (hlm. 8).
Sedangkan George Lucas Educational Foundation
(2005) mendefinisikan pendekatan pembelajaran
yang dinamis di mana siswa secara aktif
mengeksplorasi  masalah di  dunia nyata,
memberikan  tantangan, dan  memperoleh
pengetahuan yang lebih mendalam (hlm. 1).
Berdasarkan beberapa definisi para ahli, dapat
ditarik kesimpulan bahwa PjBL adalah model
pembelajaran yang terpusat pada siswa untuk
membangun dan mengaplikasikan konsep dari
proyek yang dihasilkan dengan mengeksplorasi
dan memecahkan masalah di dunia nyata secara

mandiri.
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Menurut Thomas (Afriana,2015)
Pembelajaran project nased learning model
pembelajaran  yang mengorganisasikan kelas
dalam suatu projek

Kemandirian siswa dalam belajar untuk
menyelesaikan tugas yang dihadapinya merupakan
tyjuan dari PjBL. Namun kemandirian dalam
belajar perlu dilatih oleh guru kepada siswa agar
terbiasa dalam belajar bila menggunakan PjBL.

Siswa SD maupun SMP masih perlu dibimbing

dalam menyelesaikan tugas proyek bahkan siswa

SMA. Bimbingan guru diperlukan untuk

mengarahkan siswa agar proses pembelajaran

dapat berjalan sesuai dengan alur
pembelajaran.agai PjBL. Beberapa kriteria harus
dimiliki untuk dapat menentukan sebuah
pembelajaran sebagai bentuk PjBL. Lima kriteria
suatu pembelajaran merupakan PjBL adalah
sentralitas, mengarahkan pertanyaan, penyelidikan
kontruktivisme, otonomi, dan realistis (Thomas,

2000; Kemdikbud, 2014) :

1. The project are central, not peripheral to the
curriculum.  Kriteria ini  memiliki dua
corollaries. Pertama, proyek merupakan
kurikulum. Pada PjBL, proyek merupakan inti
strategi mengajar, siswa berkutat dan belajar
konsep inti materi melalui proyek. Kedua,
keterpusatan yang berarti jika siswa belajar
sesuatu di luar kurikulum, maka tidaklah
dikategorikan sebagai PjBL.

2. Proyek PjBL difokuskan pada pertanyaan atau
problem yang mendorong siswa mempelajari
konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti atau
pokok dari mata pelajaran. Definisi proyek bagi
siswa harus dibuat sedemikian rupa agar

terjalin - hubungan antara aktivitas dan

pengetahuan konseptual yang melatarinya.
Proyek biasanya dilakukan dengan pengajuan
pertanyaan- pertanyaan yang belum bisa
dipastikan jawabannya (ill-defined problem).
Proyek dalam PjBL dapat dirancang secara
tematik, atau gabungan topik-topik dari dua

atau lebih mata pelajaran.

. Proyek melibatkan siswa pada penyelidikan

konstruktivisme. Sebuah penyelidikan dapat
berupa perancangan proses, pengambilan
keputusan, penemuan masalah, pemecahan
masalah, penemuan, atau proses
pengembangan model. Aktivitas inti dari
proyek harus melibatkan transformasi dan
konstruksi dari pengetahuan (pengetahuan atau
keterampilan baru) pada pihak siswa. Jika
aktivitas inti dari proyek tidak
merepresentasikan  “tingkat kesulitan” bagi
siswa, atau dapat dilakukan dengan penerapan
informasi atau keterampilan yang siap
dipelajari, proyek yang dimaksud adalah tak
lebih dari sebuah latihan, dan bukan proyek
PjBL yang dimaksud.

. Project are sudent-driven to some significant

degree. Inti proyek bukanlah berpusat pada
guru, berupa teks aturan atau sudah dalam
bentuk  paket tugas. Misalkan tugas
laboratorium dan booklet pembelajaran
bukanlah contoh PjBL. PjBL lebih
mengutamakan kemandirian, pilihan, waktu
kerja yang tidak bersifat kaku, dan tanggung
jawab siswa daripada proyek tradisional dan

pembelajaran tradisional.

. Proyek adalah realistis, tidak school-like.

Karakterisitik proyek memberikan keotentikan

pada siswa. Karakteristik ini boleh jadi meliputi

Kurikulum Merdeka; Fokus....
(Legowo, Amara, Rustam, & Budiyono, 2023)
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topik, tugas, peranan yang dimainkan siswa,
konteks di mana kerja proyek dilakukan,
produk yang dihasilkan, atau kriteria di mana
produk-produk atau unjuk ‘ngan-tantangan
kehidupan nyata, berfokus pada pertanyaan
atau masalah autentik (bukan simulatif), dan
pemecahannya berpensi untuk diterapkan di
lapangan  yang  sesungguhnya.  Model
pembelajaran project Based Learning menurut
Suhana (Lestari, 2015) Pembelajaran yang
memperkenankan siswa untuk mandiri dalam
mengkontruksi pembelajarannya dan

mengkulminasikan dalam kehidupan nyata

KURIKULUM MERDEKA BERFOKUS
PADA PEMBELAJARAN BERBASIS
PROYEK

Berdasarkan wawancara guru dan siswa
peneliti mendapati bahwa pembelajaran banyak
menerapkan pembelajaran berbasis proyek seperti
[sekolah menengah atas yang menerapkan
pembelajaran berbasis proyek, hal ini dapat
dibuktikan dari hasil observasi di SMAN
10,peneliti mendapat informasi prihal proyek yang
dilakukan dalam waktu berkala yaitu proyek
dalam bentuk tema seperti antara lain : bangun
jiwa raganya yang mengusung kegiatan senam
bersama, projek selanjutnya dengan tema ke arifan
local bentuk kegiatan siswa membatik kain sebagai
ciri khas pelestarian budaya terutama batik dengan
rumpun melayu serta siswa membuat projek
pertunjukan pada akhirmya nantinya akan
siberikan raport proyek sebagai hasil akhir
kegiatan pembasis proyek.

Karakteristik kurikulum prototipe adalah

menerapkan pembelajaran berbasis proyek untuk
mendukung pengembangan karakter sesuai dengan
profil pelajar pancasila. Dalam kurikulum
prototipe, sekolah diberikan keleluasaan dan
kemerdekaan untuk memberikan proyek-proyek
pembelajaran yang relevan dan dekat dengan
lingkungan sekolah. Pembelajaran berbasis proyek
dianggap penting untuk pengembangan karakter
siswa karena memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar melalui pengalaman
(experiential learning). “Mereka mengalami sendiri
bagaimana bertoleransi, bekerja sama, saling
menjaga, dan lain-lain, juga mengintegrasikan
kompetensi esensial dari berbagai disiplin
ilmu,.Asdanya pembelajaran berbasis proyek
secsra langsung memberikan peran penting dalam

kurikulum merdeka

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kurikulum Prototipe adalah menerapkan
pembelajaran berbasis proyek untuk mendukung
pengembangan karakter sesuai profil pelajar
pancasila. Dalam Kurikulum Prototipe ini, sekolah
diberikan keleluasaan dan kemerdekaan untuk
memberikan proyek-proyek pembelajaran yang
relevan dan dekat dengan lingkungan sekolah.
Pembelajaran berbasis proyek dianggap penting
untuk pengembangan karakter siswa, karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar melalui pengalaman (experiential learning).
Kurikulum prototipe secara general adalah menjadi
salah satu langkah untuk mewujudkan tujuan
pemerintah mencerdaskan kehidupan bangsa
melalui sistem pendidikan nasional harus mampu

menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
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peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi
manajemen  pendidikan untuk  menghadapi
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga
perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan Sistem
Pendidikan Nasional merupakan agenda prioritas
Nawacita dan Dimensi Pembangunan manusia dan
masyarakat melalui pendidikan.

Project Based Learning adalah model
pembelajaran yang mengorganisasi kelas dalam
sebuah proyek.. PjBL adalah model pembelajaran
yang terpusat pada siswa untuk membangun dan
mengaplikasikan konsep dari proyek yang
dihasilkan ~ dengan  mengeksplorasi  dan
memecahkan masalah di dunia nyata secara
mandiri. Kemandirian siswa dalam belajar untuk
menyelesaikan tugas yang dihadapinya merupakan
tyjuan dari PjBL. Namun kemandirian dalam
belajar perlu dilatih oleh guru kepada siswa agar
terbiasa dalam belajar bila menggunakan PjBL.
Karakteristik ~ kurikulum  prototipe  adalah
menerapkan pembelajaran berbasis proyek untuk
mendukung pengembangan karakter sesuai dengan
profil pelajar pancasila. Dalam kurikulum
prototipe, sekolah diberikan keleluasaan dan
kemerdekaan untuk memberikan proyek-proyek
pembelajaran yang relevan dan dekat dengan
lingkungan sekolah. Pembelajaran berbasis proyek
dianggap penting untuk pengembangan karakter
siswa karena memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar melalui pengalaman

(experiential learning).

Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian

ini masih banyak kekurangan baik dari segi
penulisan, kosa kata, dan lain sebagainya. Untuk
itu peneliti mengharapkan, untuk penelitian
selanjutnya agar melakukan perbaikan dan

memperluas variabel penelitian.
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